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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pada masa Kini, sebagian besar masyarakat semakin merasakan informasi
sebagai salah satu kebutuhan pokok disamping kebutuhan akan sandang, pangan, dan
papan. Keadaan ini terbukti dengan semakin berkembangnya bisnis pelayanan
informasi, seperti televisi, surat kabar, radio, dan internet yang telah memasuki
sendi-sendi kehidupan manusia. Perubahan lingkungan yang pesat, dinamis, dan luas
tersebut didukung oleh kemajuan teknologi informasi di segala bidang.
Perkembangan teknologi informasi telah membawa dampak yang besar dalam
kehidupan masyarakat. Teknologi memberikan kemudahan bagi penggunanya untuk
mendapatkan informasi yang diinginkan. Dengan semakin berkembangnya teknologi
informasi yang didukung oleh berkembangnya konsep sistem, maka pengolahan data
menjadi suatu informasi akan semakin sistematis, efektif, dan efisien bagi pemakai.
Salah satunya adalah pemrosesan data berbasis komputer sebagai alat pengolah data
untuk menghasilkan informasi.

Dewasa ini sejalan dengan persaingan bisnis yang semakin ketat, banyak
perusahaan membutuhkan informasi yang berkualitas (akurat, tepat waktu, relevan,
dan lengkap). Dengan informasi tersebut perusahaan akan mampu melaksanakan
fungsi-fungsi manajemen dengan baik, sehingga tujuan perusahaan akan tercapai

secara efektif.
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Bagi perusahaan saat ini, pemrosesan data untuk menghasilkan suatu
informasi tidak akan efektif lagi jika dilakukan lagi secara manual, karena semakin
kompleknya aktivitas bisnis. Dengan kemampuan teknologi, semakin canggihnya
komputer, dan software pendukung, yang ditawarkan akan memberikan kemudahan
bagi perusahaan untuk mendapatkan informasi yang berkualitas. Hal tersebut akan
banyak memberi keuntungan dalam penerapan sistem informasi.

Sistem informasi berbasis komputer seperti sistem informasi akuntansi dapat
meningkatkan kinerja manajemen tingkat operasional di setiap bagian yang ada di
suatu perusahaan. Sebagai contoh dalam sistem informasi akuntansi penjualan,
dimana sistem informasi berbasis komputer akan memberikan kemudahan untuk
memproses data perusahaan menjadi informasi yang akurat, tepat waktu, relevan, dan
lengkap.

Penerapan sistem informasi akuntansi penjualan pada suatu perusahaan tidak
terlepas dari sistem pengendalian intern yang memiliki tujuan untuk efektivitas dan
efisiensi operasional, mengurangi risiko guna mencapai kemudahan laporan
keuangan, kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku. Dalam
penerapannya di perusahaan, pengendalian intern tidak hanya mencakup masalah
keuangan dan akuntansi saja, tetapi mencakup seluruh aspek manajerial yang
berhubungan dengan pengelolaan perusahaan. Di lingkungan sistem informasi
akuntasi berbasis komputer, jenis pengendalian meliputi pengendalian umum
(general control) dan pengendalian aplikasi (application control). Kedua jenis
pengendalian ini dirancang untuk diterapkan pada aplikasi pengolahan data akuntansi

perusahaan.
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Sebagai rujukan dari penelitian ini, peneliti menggunakan jurnal penelitian
ilmiah akuntansi dan keuangan dengan judul “Kualitas dan Konsep Ontology dalam
Database Modelling Sistem Informasi Akuntansi” (Zaldy Adrianto; 2007).

Hal yang membedakan penelitian ini dengan penelitian rujukan adalah
penulis ingin meneliti seberapa besar kualitas pemodelan data penjualan suatu
perusahaan mempengaruhi efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi
penjualan. Sedangkan penelitian rujukan lebih memperkenalkan model ontology
untuk model design.

Penelitian ini akan dilakukan pada PT. Kereta Api Indonesia (Persero)
dimana perusahaan ini telah menerapkan sistem informasi akuntansi penjualan
berbasis komputer yang telah berjalan dengan efektif. Informasi berkualitas (akurat,
tepat waktu, relevan, dan lengkap) mengenai penjualan dapat membantu pihak
manajemen dalam pengambilan keputusan yang lebih berkualitas mengenai
penjualan. Dengan sistem informasi akuntansi penjualan berbasis komputer,
besarnya permintaan, kebutuhan pelanggan, dan jumlah penjualan dapat diketahui
sehingga dapat dikendalikan dengan baik.

Sistem informasi akuntansi penjualan yang diterapkan tidak terlepas dari
pembuatan model sistem informasi untuk proses bisnis data penjualan. Pemodelan
sangat mendukung tersampaikannya informasi yang dibutuhkan oleh masing-masing
bagian manajemen pada penjualan sehingga pengendalian data dalam penjualan pun
menjadi efektif dan efisien.

Jadi, pemodelan data pada penjualan berpengaruh terhadap penerapan sistem

informasi akuntansi penjualan. Namun seberapa besar pengaruh pemodelan data
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tersebut terhadap efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi penjualan yang
selama ini diterapkan di perusahaan-perusahaan masih harus diteliti.

Berdasarkan hal tersebut penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Pemodelan Data terhadap Efektivitas Penerapan Sistem Informasi

Akuntansi Penjualan.”

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian di atas, masalahnya adalah berapa besar pengaruh
pemodelan data penjualan terhadap efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi

penjualan pada perusahaan PT. Kereta Api Indonesia (Persero).

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Penelitian

Penelitian ini bermaksud untuk mendapatkan data tentang pemodelan data
penjualan dan efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi penjualan pada PT.

Kereta Api Indonesia (Persero).

1.3.2 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh pemodelan
data penjualan terhadap efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi penjualan.
Kegunaan Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi beberapa kegunaan, antara

lain:
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1. Memberikan bukti empiris mengenai pengaruh pemodelan data terhadap
efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi penjualan.

2. Dapat dijadikan bahan kajian yang lebih mendalam bagi penelitian dan
pengembangan ilmu sistem informasi akuntansi, khususnya dalam menganalisis
pengaruh pemodelan data dalam sistem informasi akuntansi.

3. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan informasi pada perusahaan-perusahaan
yang ingin mengembangkan model data pada sistem informasi akuntansi

penjualan berbasis komputer.
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